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Abstract

Student engagement in school is influenced by various factors, one of which is related to student
perceptions of teacher support. Positive and negative student perceptions of the support provided
affect student involvement in the classroom. This study aims to determine the role of student
perceptions related to teacher support on student engagement. The method uses a quantitative
approach method. The population in this study were 232 students of SMP X Makassar City with a
sample of 145 students obtained through accidental sampling techniques. Data is collected
through questionnaire use Scale student engagement adaptation of 22 items (CFl = 0.924; TLI =
0.903; RMSEA = 0.0497) with McDonald's w reliability = 0.873 and the teacher support
adaptation scale is 11 items (CFl = 0.955; TLI = 0.940;, RMSEA = 0.0577) with McDonald's w
reliability = 0.853. The results of this study indicate that student perception of teacher support
have role and manner significant influential towards student engagement among students at SMP
X Makassar City with contribution amounting to 23.8%. Implications in study This is perception
student related teacher support is influential on student engagement be a better teacher give
capable support in effort For make student own positive perception related support provided by
teachers.

Keywords : Student, Student Engagement, Teacher Support

Abstrak

Keterlibatan siswa di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya terkait persepsi
siswa terhadap dukungan guru. Positif dan negatif persepsi siswa terhadap dukungan yang
diberikan mempengaruhi siswa Terlibat di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran persepsi siswa terkait dukungan guru terhadap keterlibatan siswa . Metode
menggunakan metode pendekatan kuantitatif . Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMP X Kota Makassar sebanyak 232 siswa dengan sampel sebanyak 145 siswa yang diperoleh
melalui teknik pengambilan sampel secara accidental. Data dikumpulkan melalui kuisioner
menggunakan skala adaptasi student engagement sebanyak 22 aitem (CFl = 0,924; TLI = 0,903;
RMSEA = 0,0497) dengan reliabilitas McDonald's w = 0,873 dan skala adaptasi dukungan guru
sebanyak 11 aitem (CFl = 0,955; TLI = 0,940; RMSEA = 0,0577) dengan reliabilitas McDonald's w=
0,853. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap dukungan guru memiliki
peran dan secara signifikan berpengaruh terhadap student engagement pada siswa di SMP X Kota
Makassar dengan kontribusi sebesar 23,8%. Implikasi dalam penelitian ini adalah persepsi siswa
terkait dukungan guru berpengaruh terhadap keterlibatan siswa siswa jadi guru sebaiknya
memberikan dukungan yang mampu dalam upaya untuk membuat siswa memiliki persepsi yang
positif terkait dukungan yang diberikan oleh guru.

Kata kunci : Dukungan Guru, Keterlibatan Siswa, Siswa
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Pendahuluan

Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan No. 20 Tahun 2003
menyatakan pendidikan sebagai bentuk
usaha yang dilakukan secara sadar serta
terencana dalam rangka mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran
sehingga siswa mampu berperan aktif di
dalamnya untuk mengembangkan potensi
dari dalam dirinya. Pendidikan memuat
beberapa komponen yang salah satunya
adalah guru vyang berperan untuk
memberikan didikan kepada siswa dengan
memberikan  contoh, pembelajaran,
pengarahan, peningkatan etika dan
akhlak, dan mampu membuat siswa
mengenali potensinya masing-masing
(Pristiwanti, Badariah, Hidayat, & Dewi,
2022).

Sekolah merupakan lembaga yang
dibentuk untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Sekolah merupakan lembaga
yang difungsikan untuk keberlangsungan
kegiatan belajar mengajar sesuai bidang
tertentu dengan tujuan agar ilmu yang
diberikan mampu bermanfaat bagi
individu untuk menjadi manusia yang
berguna bagi nusa dan bangsa serta
agama (Parinsi, Mewengkang, & Rantung,
2022). Kurniawati (2022) mengemukakan
bahwa kualitas pendidikan dapat menjadi
tolak ukur maju atau tidaknya suatu
negara dan kualitas pendidikan yang
rendah dapat menjadi pemicu suatu
negara menjadi tertinggal dibandingkan
dengan negara lain. Kurniawan (2016)
menambahkan bahwa Komponen yang
paling berpengaruh dalam kegiatan
pembelajaran adalah guru.

CNN (2020) menyatakan bahwa
dalam survei yang dilakukan oleh KPAI
ditemukan sebanyak 79,9% siswa
mengaku kurang interaksi yang terjadi
selama pembelajaran berani diberlakukan
dan dominan guru saja memberikan tugas
sebagai ganti kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan oleh Izzah,
Khofshoh, Sholihah, Nurningtias, dan
Wakhidah (2022) menemukan partisipasi
atau keterlibatan siswa di kelas setelah itu
pandemi, dengan rincian dari 16 orang
siswa saja sekitar 1 sampai 2 orang siswa
yang terlibat aktif dimana keaktifan siswa
di kelas mengacu pada indikator seperti
aktif dalam mengajukan pertanyaan
selama proses pembelajaran berlangsung,
terlibat dalam diskusi, dan aktif dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan di
kelas .

Survei yang dilakukan oleh Castro
dan George (2021) menemukan bahwa
keterlibatan siswa dengan guru, teman,
dan materi pembelajaran menurun secara
signifikan selama pembelajaran daring
diberlakukan tetapi jam belajar siswa
tidak mengalami perubahan sama sekali
dengan rincian sebesar 44%
merepresentasikan bahwa keterlibatan
siswa memburuk  akibat metode
pembelajaran yang juga ikut memburuk.

Hasil observasi yang dilakukan
oleh Izzah, Khofshoh, Sholihah,
Nurningtias, dan Wakhidah (2022)
menemukan partisipasi siswa di kelas
setelah pandemi, dengan rincian dari 16
orang siswa hanya sekitar 1 sampai 2
orang siswa yang terlibat aktif dimana
keaktifan siswa di kelas mengacu pada
indikator seperti aktif dalam mengajukan
pertanyaan selama proses pembelajaran
berlangsung, terlibat dalam diskusi, dan
aktif dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan di kelas.

Hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti mulai Maret hingga Juni 2023
di SMP X Makassar, siswa cenderung
menunjukkan ketidaktertarikan pada
materi atau pembelajaran yang ditandai
oleh beberapa siswa memilih untuk keluar
kelas mengobrol dengan teman sebaya,
bahkan tertidur selama pembelajaran
berlangsung (behavioral engagement)
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siswa juga kurang antusias yang ditandai
dengan  kurang mampunya siswa
menjawab atau bertanya terkait materi
yang telah  disampaikan  (agentic
engagement).

Pengumpulan data awal
dilanjutkan pada 13 September 2023
dengan membagikan angket kepada 27
orang siswa dan ditemukan permasalahan
paling dominan yakni sebesar 38% siswa
menyatakan terkendala dalam aktivitas
yang dilakukan di sekolah seperti merasa
tidak semangat dan tidak bergairah untuk
belajar (emotional engagement) serta
kesulitan untuk memahami dan kurang
mampu untuk fokus dalam mengikuti
pembelajaran tertentu di kelas (cognitive
engagement).

Gejala lain yang dipaparkan siswa
dalam hasil data awal seperti kurang fokus
ketika pembelajaran berlangsung karena
kurang mampu memahami dan
menangkap penjelasan guru (cognitive
engagement) mengantuk (behavioral
engagement) dan merasa bosan selama
pembelajaran berlangsung akibat tidak
adanya ketertarikan terhadap cara
mengajar guru (emotional engagement).
Partisipasi siswa di kelas tersebut dapat
dikaitkan dengan student engagement.
Peters, Zdravkovic, Joao, Celenza, Khias,

Klamen, Mossop, Rieder, Devi,
Wangsaturaka, Wohlin, dan Weggemans
(2019) menyatakan bahwa student
engagement merupakan keterlibatan
siswa yang mengacu pada serangkaian
kegiatan  dimana  siswa  tersebut
berpartisipasi dalam aktivitas

manajemen, pendidikan, penelitian, dan
komunitas dalam institusi yang ditempati.
Barkley dan Major (2020) menyatakan
bahwa student engagement merupakan
status mental siswa saat belajar yang
direfleksikan melalui perasaan dan
pikiran.

Reeve dan
mengemukakan bahwa student
engagement atau keterlibatan siswa
merupakan semuanya hal yang berkaitan
dengan bentuk tindakan dan reaksi siswa
terhadap aktivitas pembelajaran yang
diberikan oleh guru dan meliputi
beberapa aspek seperti keterlibatan agen,
keterlibatan perilaku, keterlibatan
emosional, dan keterlibatan kognitif . Sa
dan Surat (2021) mengemukakan bahwa
keterlibatan siswa dipengaruhi oleh
perhatian siswa di  kelas, gaya
pembelajaran yang diberikan oleh guru,
dukungan dari orang tua, guru, dan
teman, efikasi diri, dan motivasi intrinsik .
Gladisia, Laily, dan Puspitaningrum (2022)
dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa guru dan orang tua merupakan
komponen yang berpengaruh terhadap

Tseng (2011)

proses pembelajaran anak, termasuk
pembelajaran dari rumah.
Sulsani dan Alwi (2023)

menyatakan bahwa kasus drop out dan
tingkat kebosanan siswa meningkat akibat
rendahnya student engagement. Individu
yang memiliki student engagement yang
rendah cenderung menunjukkan gejala
seperti jarang bersosialisasi dan ikut serta
dalam kegiayan vyang dilakukan oleh
sekolah (Konda, Saudi, & Thalib, 2024).
Reeve dan Tseng (2011) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa hal
yang memengaruhi keterlibatan siswa
siswa di lingkup sekolah adalah guru
dimana cara guru memberikan feedback,
motivasi memberikan dampak positif
terhadap student engagement. Gultom
dan Savitri (2021) mengemukakan bahwa
usaha siswa dalam proses pembelajaran
dipengaruhi oleh classroom context yaitu
teacher support dimana guru vyang
bersedia untuk membangun kepedulian
terkait  kebutuhan siswa  mampu
membangkitkan kemauan siswa untuk
terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Journal of Correctional Issues Volume 8, No.1 | 2025



Syifa Fadhilah, dkk

132
Peran Student Perception

Chen (2005) mengemukakan
resolusi dukungan guru sebagai dukungan
yang diberikan oleh guru dalam upaya
melanjutkan aktivitas siswa di sekolah
yang meliputi beberapa aspek seperti
dukungan emosional, dukungan
instrumental, dan dukungan kognitif.
Penelitian yang dilakukan oleh Gultom
dan Savitri (2021) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan guru
dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dengan keterlibatan guru  sebagai
indikator yang paling dapat diprediksi
keterlibatan siswa siswa SMP “X” di
Bandung. Deri dkk (2023) dalam hasil
penelitiannya menemukan bahwa
sportifitas guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap behavioral
engagement siswa, dimana semakin
sportif seorang guru maka semakin
meningkat keterlibatan perilaku siswa.

Metode
Penelitian ini menggunakan
metode  pendekatan  kuantitatif

Berdasakan permasalahan dan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran persepsi siswa terhadap dukungan
dari guru (X) terhadap keterlibatan siswa
(Y) di sekolah. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP X Kota
Makassar yang berjumlah 232 orang .
Teknik sampling yang digunakan adalah
pengambilan sampel non-probabilitas
teknik pengambilan sampel yang tidak
disengaja dan diperoleh sampel sebesar
145 siswa.

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan Skala
adaptasi . Variabel X diukur menggunakan
skala dukungan guru yang disesuaikan
dari Saragih (2023) berjumlah 11 aitem
setelah uji coba yang disusun dalam
bentuk skala likert dengan respon 1 — 4.
Adapun variabel Y dalam penelitian ini
diukur menggunakan skala student

engagement dari Pratama dan Guspa
(2022) yang berjumlah 22 aitem yang
disusun dalam bentuk skala likert 1 — 7.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana
untuk mengetahui ada atau tidak peran
persepsi siswa tentang dukungan guru
terhadap keterlibatan siswa pada siswa.
Analisis tambahan dilakukan
menggunakan uji t sampel independen
untuk mengetahui adanya perbedaan
variabel X dan Y berdasarkan karakteristik
subjek dan regresi linier berganda untuk
mengetahui aspek variabel student
perception of teacher support yang paling
mempengaruhi variabel student
engagement.

Hasil

Subjek dalam penelitian adalah
siswa SMP X Kota Makassar sebanyak 145
orang.
Tabel 1. Jenis Kelamin Subjek

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki- laki 77 53,1
Perempuan 68 46,9
Total 145 100%
Subjek dalam penelitian ini
mayoritas  siswa  laki-laki  dengan
persentase sebesar 53,1% dan siswa

perempuan dengan persentase sebesar
46,% .
Tabel 2. Usia Subjek

Usia Frekuensi Persentase
12 Tahun 28 19,3
13 Tahun 56 38,6
14 Tahun 32 22,1
15 Tahun 25 17,2
16 Tahun 4 2,8
Total 145 100%

Subjek dalam penelitian sebagian
besar siswa yang berusia 13 tahun dengan
persentase sebesar 38,6% dengan siswa
yang paling sedikit berusia 16 tahun
dengan persentase sebesar 2,8%.
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Tabel 3. Angkatan Subjek

Kelas Frekuensi Persentase
VI 63 43,4
VI 41 28,3

IX 41 28,3

Total 145 100%

Subjek dalam penelitian mayoritas
siswa kelas VIl dengan persentase sebesar
43,4% sedangkan siswa kelas VIII dan IX
sebanyak 28,3%.

Tabel 4. Program Kelas Subjek

Kelas Program Frekuensi Persentase
Boarding 94 64,8
Full day 51 35,2
Total 145 100%
Subjek dalam penelitian ini
mayoritas  siswa asrama dengan
persentase sebesar 64,8% sedangkan
siswa full day sebesar 35,2%.
Tabel 5. Kategorisasi Data Skala
Keterlibatan Siswa
Interval  Frekuensi Persentase Kategori
<66 1 0,69 Rendah
66-110 119 82,07 Sedang
110< 25 17,24 Tinggi
Total 145 100%

Berdasarkan kategori pada tabel di
atas menunjukkan bahwa Skala
keterlibatan siswa yang terdiri dari 22
aitem dengan skor 1-7, skor terendah
adalah 66 dan tertinggi 110 (M = 88; SD =

22).

Tabel 6. Kategorisasi Data Skala

Dukungan Guru
Interval  Frekuensi Persentase Kategori
<22 1 0,69 Rendah
22-33 77 53,10 Sedang
33< 67 46,21 Tinggi
Total 145 100%

Berdasarkan kategori pada tabel di
atas menunjukkan bahwa Skala dukungan
tambahan yang terdiri dari 11 aitem
dengan s kor 1 — 4, skor terend ah adalah
22 dan tertinggi 33 (M = 27,5; SD = 5,5).
Tabel 7. Uji Hipotesis

Variabel B B R R? F T P

(Konstan 2,8 11,5 0,0

ta) 94 03 00
Student
percepti

0,4 0,4 0,4 0,2 44,6 6,68 0,0
on of

38 88 88 38 45 2 00
teacher
support

Hasil uji hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa persepsi siswa

terhadap dukungan guru secara signifikan
memprediksi keterlibatan siswa pada
siswa (f= 0,488; t(143) = 6,682) dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05) (hipotesis
alternatif  diterima). Persepsi siswa
terhadap dukungan guru juga mampu
menjelaskan secara perubahan besar
yang signifikan proporsi varian
keterlibatan siswa , R?>=0,238; F(1; 143) =
44,645; p < 0,05. R?> menunjukkan
pengaruh yang besar variabel X ke varibel
Y yakni sebesar 0,238 atau 23,8%.

Tabel 8. Uji Regresi Berganda Aspek Skala
Dukungan Guru

Variabel B B t P
(Konstanta) 3,489 20,072 0,000
Emotional 0,265 0,347 4,139 0,000
Instrumental 0,080 0,098 1,171 0,244
Cognitive 0,109 0,169 1,878 0,062
Berdasarkan hasil uji regresi
berganda  yang telah dilakukan,

ditemukan bahwa secara simultan seluruh
signifikan berpengaruh terhadap student
engagement (p < 0,05). Aspek yang
signifikan berpengaruh terhadap student
engagement adalah emotional support
dengan p < 0,05 sedangkan dua aspek
lainnya vyaitu instrumental support dan
cognitive support secara parsial tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap student engagement (p > 0,05).
Adapun koefisien regresi aspek emotional
support sebesar 0,265 yang berarti jika
aspek lain nilainya tetap dan emotional
support mengalami kenaikan 1%, maka
student engagement akan mengalami
kenaikan sebesar 0,265. Selanjutnya
untuk aspek instrumental support
memiliki koefisien regresi sebesar 0,080
yang berarti jika aspek lain nilainya tetap
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dan instrumental support mengalami
kenaikan 1% maka student engagement
akan mengalami kenaikan sebesar 0,080.
Aspek cognitive  support  memiliki
koefisien regresi sebesar 0,109 vyang
berarti jika aspek lain nilainya tetap dan
cognitive support mengalami kenaikan
sebesar 1% maka student engagement
akan mengalami kenaikan sebesar 0,109.
Ketiga aspek memiliki koefisien regresi
yang positif yang berarti semakin tinggi
variabel independen maka semakin tinggi
pula variabel dependennya.

Analisis tambahan lainnya
menunjukkan bahwa pada variabel
persepsi siswa terhadap dukungan guru
terdapat perbedaan vyang signifikan
antara siswa laki-laki dan perempuan (p =
0,012 < 0,05) dan aspek dukungan guru
yang signifikan mempengaruhi
keterlibatan siswa secara sebagian adalah
aspek dukungan emosional (p = 0,000 <
0,05).

Pembahasan

Student engagement merupakan
semuanya usaha yang dilakukan siswa
untuk terlibat dalam aktivitas di sekolah
dan dilakukan secara sadar dan tercermin
melalui  tindakan nyata, perilaku,
perasaan, dan pikiran (Reeve & Tseng,
2011). Berdasarkan temuan di lapangan,
tingkat keterlibatan siswa pada siswa di
SMP X Kota Makassar sebagian besar
berada pada kategori sedang vyaitu
sebanyak 119 orang (82,07%). Subjek yang
termasuk dalam kategori sedang pada
variabel keterlibatan siswa dianggap
cukup baik dalam hal untuk mampu
terlibat dalam pembelajaran ( Pangerang,

Saman, & Umar, 2023; Fitriyanti &
Gusripanto, 2021). Tinggi rendahnya
keterlibatan siswa dipengaruhi oleh

berbagai faktor, salah satunya dukungan
guru .

Dukungan guru meliputi beberapa
bentuk dukungan yang diberikan oleh

guru dalam menunjang aktivitas siswa di
sekolah  termasuk membuat siswa
bersemangat dan merasa dipedulikan
sehingga siswa cenderung lebih ingin
terlibat dalam kegiatan sekolah (Chen,
2005; Prihastiyanti & Sawitri, 2018). Lubis,
Sumantri, Hanum, dan Fitri (2022)
mengemukakan bahwa dukungan yang
diberikan oleh guru yang memberikan
pengaruh terhadap tinggi rendahnya
keterlibatan siswa. Makin besar dukungan
yang diberikan oleh guru maka makin
tinggi pula keterlibatan siswa pada siswa
dan sebaliknya.

Hasil temuan dalam penelitian ini
ditemukan bahwa persepsi  siswa
terhadap dukungan guru memberikan
kontribusi atau peranan sebesar 23,8%
terhadap student engagement dan 76,2%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kontribusi besar dukungan guru persepsi
siswa terhadap keterlibatan siswa dalam
penelitian ini tergolong lemah . Hair dkk
(2010) menyatakan bahwa R? <
0,25 tergolong lemah. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa disebabkan masih ada
72,6% variabel prediktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Temuan peneliti ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu . Fitriyani
dan Gusripanto (2021) bahwa terdapat
hubungan antara persepsi siswa tentang
dukungan guru terhadap  student
engagement pada siswa di SMPN 4 Rengat
Barat yang berarti tinggi rendahnya
persepsi siswa terhadap dukungan guru
berbanding lurus dengan  tingkat
keterlibatan siswa . Penelitian terdahulu
lainnya yaitu Xu, Wu, dan Wei (2023) yang
mengemukakan bahwa dukungan guru
yang diterima secara signifikan
berpengaruh terhadap keterlibatan siswa.
Zariayufa, Cahyadi, dan Witriani (2022)
mengemukakan bahwa dukungan guru
berhubungan positif dengan aspek
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keterlibatan perilaku, keterlibatan
emosional, dan keterlibatan kognitif.
Dukungan guru yang paling signifikan
pengaruhnya terhadap tiga variabel
student engagement tersebut adalah
dukungan emosional.

Penelitian yang dilakukan oleh
Gultom dan  Savitri  (2021) juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara dukungan guru dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dengan
keterlibatan guru sebagai indikator yang
paling dapat diprediksi keterlibatan siswa
siswa SMP “X” di Bandung. Deri dkk (2023)
dalam hasil penelitiannya menemukan
bahwa sportifitas guru memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap behavioral
engagement siswa, dimana semakin
sportif seorang guru maka semakin

meningkat keterlibatan perilaku siswa.
Vatin (2019) juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
dukungan guru terhadap student
engagement di MTsS X yang berarti tinggi
rendahnya  dukungan guru  dapat
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa
di sekolah yakni sebesar 22%.

Berdasarkan analisis tambahan
yang dilakukan peneliti, dukungan
emosional secara sebagian merupakan
aspek yang signifikan berpengaruh serta
paling kuat pengaruhnuya terhadap
keterlibatan siswa (f = 0,347; p < 0,05)
dengan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,265 sekaligus aspek yang paling
memberi pengaruh atau kuat
pengaruhnya terhadap keterlibatan siswa
. Savitri, Rohinsa , Wijaya, Andamari, dan
Anggraeni (2023) menemukan bahwa
siswa yang mendapatkan dukungan
secara emosional meskipun berada pada
jarak yang jauh sekalipun mampu
membuat siswa untuk berusaha untuk
belajar dan terlibat , khususnya secara
kognitif .

Hasil penelitian peneliti
menemukan bahwa aspek instrumental
secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keterlibatan siswa
(8 =0,098,p > 0,05). Wong, Tao, dan
Konishi (2018) menambahkan bahwa
dukungan instrumental = merupakan
dukungan nyata yang diberikan oleh guru
untuk memfasilitasi pembelajaran siswa
serta cenderung membuat siswa untuk
terlibat dan mengerjakan tugas yang ada .
Temuan peneliti di lapangan sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Andreanty (2014) yang menemukan
bahwa secara terpisah, dukungan
instrumental tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keterlibatan
siswa disebabkan nilai p yang dihasilkan
0,315 (p > 0,05) sedangkan bantuan
emosional berpengaruh secara signifikan
(p <0,05).

Berdasarkan hasil analisis
tambahan yang dilakukan peneliti , aspek
kognitif mendukung secara parsial tidak

signifikan berpengaruh terhadap
keterlibatan( = 0,169,p > 0,05) siswa.
Chen (2005) mengemukakan bahwa

dukungan kognitif merupakan dukungan
yang diberikan oleh guru berupa bantuan
dalam bentuk strategi, dimana guru
membantu dan menjawab siswa yang
kebingungan atau kesulitan dalam
mengerjakan aktivitas dan tugas sekolah.
Peneliti kemudian misalnya hasil analisis
dengan kondisi di lapangan. Beberapa
siswa di lapangan mengatakan bahwa
alasan siswa tidak tertarik untuk terlibat di
kelas adalah cara mengajar guru yang
membuat mereka bosan dalam belajar
dan cenderung monoton Tidak
signifikannya aspek dukungan kognitif
bisa jadi disebabkan metode
pembelajaran di  sekolah tersebut
cenderung monoton dengan metode
ceramah menggunakan power point .
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Persepsi dukungan yang diberikan
oleh guru tentunya berbeda pada setiap
siswa. Jika dilihat dari segi jenis kelamin ,
peneliti menemukan bahwa Berarti siswa
laki-laki lebih tinggi daripada perempuan
(M laki-laki = 3,51 > L perempuan = 3,45; p <
0,05). Hal tersebut berarti persepsi
dukungan guru oleh siswa laki-laki lebih
positif ~ dibandingkan dengan  siswa
perempuan . Zhang, Sun, Liu, Gong, Yu,
dan Zhou (2020) dalam hasil penelitiannya
mengatakan bahwa efek dukungan yang
diterima oleh siswa dari guru lebih
dirasakan pada siswa laki-laki daripada
siswa perempuan dan efek hubungan
guru-siswa terhadap keterlibatan siswa
lebih kuat ditemukan pada siswa laki-laki
dan perempuan , Dukungan vyang
diberikan oleh guru juga dianggap lebih
penting bagi siswa laki-laki yang mana
lebih cenderung mengalami banyak risiko
akademik dibandingkan perempuan .

Kesimpulan

Hasil vyang ditemukan dalam
penelitian ini persepsi siswa terhadap
dukungan  guru  secara  signifikan
mempengaruhi student engagement pada
siswa SMP X Kota Makassar dan
memberikan kontribusi sebesar 23,8%.
Hasil analisis data menunjukkan koefisien
regresi positif yang berarti membuat
persepsi positif dukungan guru yang ada
makin tinggi pertunangan pada siswa.
Sebaliknya , makin negatif persepsi
dukungan guru, makin rendah
pertunangan pada siswa. Ditinjau dari
aspek ketiga dukungan guru dalam
penelitian ini ditemukan bahwa secara
sebagian bantuan emosional merupakan
faktor yang memiliki pengaruh yang paling
besar dan signifikan mempengaruhi
keterlibatan siswa ( £ =0,347; p <
0,05). Selain itu peneliti juga menemukan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terkait persepsi dukungan guru

ditinjau dari jenis kelamin. Rata-rata
persepsi dukungan guru siswa laki-laki
lebih tinggi dibandingkan perempuan .

Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini
adalah persepsi siswa terkait dukungan
guru berpengaruh terhadap keterlibatan
siswa siswa jadi guru sebaiknya
memberikan dukungan yang mampu
dalam wupaya untuk membuat siswa
memiliki persepsi yang positif terkait
dukungan yang diberikan oleh guru.

Bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk meneliti hal yang serupa
diharapkan mampu  mengungkapkan
variabel dan faktor lain yang ikut

memengaruhi student engagement.
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